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ABSTRACT

The research on making environmentally friendly upholstery leather (car seat) aimsto
prepare uphol stery leather of cowhidesthat meet the requirementsfor automotive (car) and meet
the environmental requirements (eco-label). Thisresearch uses 12 sides of salt cured raw
cowhides processed by using combination tanning process of chrome tanning agents and
vegetabl e tanning agentswith synthetic tanning agentsfor re-tanning process. Thereare 2 kinds
of formula, namely: combination tanning, chrome tanning agents 2% and 4%, combined with
synthetic tanning agents (16% and 20%), and combination tanning of vegetabl e tanning agents
(15% and 26%) with synthetic tanning agents (16% and 18%). The research result showed that
the best formula for making environmentally friendly uphol stery leather is 4% chrome tanning,
combined with syntan 4%. Thephysical test resultsof theleather areasfollows: tensilestrength:
211.81 kg / cn?; elongation at break: 44.00%; stitch-tear strength: 163.33 kg / ¢ and split-tear

strength: 34.45 kg / cm. The formula also produces environmentally friendly upholstery leather
(meettheeco-label criteria. SNI 19- 7188.3.12006).
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ABSTRAK

Pembuatakulit JokRamah_ingkunganini bertujuaruntukmembuakulit jok darikulit
sapiyangmemenuhpersyarataulit jok untukotomotif ( mobil) sertamemenuhgyarat
lingkungan( ekolabel). Penelitianni menggunakahulit sapimentahawetgaramsebanyald 2
lembaryangdiprosesiengarmenggunakaprosegpenyamakakombinasiyaitumenggunakan
baharpenyamalkrom danbahampenyamalkabatikombinasidengarbahanpenyanalsintetis
(syntan) sebagaibahanpenyamakarulang (retanning).Ada 2 macamformula, yaitu:
penyamakakombinasibahanpenyamalkrom: 2 % dan4 %, kombinasidengarbahan
penyamalsintetis(16 % dan20%), danpenyamakakombinasbaharpenyamalabati(15%
dan26%) dengarbahampenyamalsyntan(16%dan18%).Dari hasilpenelitiandidapatkan
formulayangterbaikuntukpembuatakulit jok ramaHhingkungaradalafformuladengarbahan
penyamakrom 4 % kombinasidengarbaharpenyamalsyntan 16 %. Hasil uji fisika kulit
tersebutidalahsebagaberikut:kekuatartarik: 211,81kg/ cr?; kemuluran44,00%; kekuatan

Jahit:163,3 kg/cn’dar kekuatai sobek 34,45 kg/cnr 2Formule tersebu juge menghasilka
kulit jok ramaHingkunganmemenuhkriteriaEkolabel SNI119-7188.3.12006

Katakunci: kulit jok,otomotif, ramahlingkungan

PENDAHULUAN o _ Kulit Indonesia(APKI), datatahun2010
Industrl_PenyamakaKul_lt dilndonesia jumlah Industri PenyamakanKulit yang
cukuppotensialMenurutAsosiasPenyamak  tergabunglalamAPKI, untukskalanenengah

Y BalaiBesarKulit, KaretdanPlastik,Yogyakarta
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skala kecil ada 100 unit usaha,tersebardi
sentrgpenyamakakulit, SukaregangGarut
JawaBarat, danLingkunganindustriKecil
dansentrgpenyamakaikulit Magetan Jawa
Timur(Anonim,2010).

Kapasitasproduksi terpasanguntuk
menghasilkakulit jadi (finished leather) dari
bahanbaku kulit sapi dan kerbau sebesar
140.000.006ft/tahun Kapasitaproduksrriil
kulit jaditersebuhanyasebesab.000.00Gsft/
tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kebutuhankulit jadi (finished leather) dari
baharbakukulit sapimasinbelumtercukupi.

Berbagai jenis kulit jadi (finished
leather) telahmampudiproduksiolehIndustri
PenyamakaKulit skalamenengaldanbesar,
termasukkulit Jok (Upholstery). Dataprofil
spesifikasikulit tersamakindonesiapada
tahun 2007 ( Asoaiasi Penyamak Kulit
Indonesia, 2010), saat itu baru ada 6
perusahaahulit yangmemprodukskulit Jok
(Upholstery) dari 67 perusahaaryang ada.
Akibatnyakulit Jokmasihbanyakdiimpor,
terutamékulit Jokyangberkualitasaik,guna
memenuhi kebutuhan jok mobil mewah
(BMW, Mercy,danlain lain). Menurutdata
dari APRISINDO dalam buku profil
spesifikaskulit tersamakndonesig2007),
impor kulit jadi (finished leather), masih
cukupbanyakyaitu 24 juta SF,termasuldi
dalamnyaadalahkulit Jok untuk otomotif,
sedangkarksporkulit jadi (finish leather)
sebesat 2jutasft, sebagiamesaberupakulit
untuk bagian atas sepatu (shoe upper).
Menurutdatadari KementeriarPerindustrian
(2010)jumlahproduksikendaraafmermotor
(roda empat)di Indonesia,yanglihasilkan
olehindustrikendaraamermotor(IKB) dari
tahun ke tahun semakinmeningkat,yaitu
422.099 unit (2004) meningkat menjadi
564.2022008).

Begitu juga menurut data dari
KementerianPerdagangaml (2011) impor
mobil semakinmeningkaipulayaitu31.760
unit (2005) menjadi 76.520 unit (2010).
Dengan banyaknya mobil impor, yang
sebagiamesaterdiridarimobilmewahmaka
kebutuharakanJokmobil darikulit semakin
meningkapula.

Industri penyamakankulit, dalam
prosesproduksinyamenggunakarair dan
bahankimia yang cukup banyak, sehingga

apabilasejakawaltidak dikendalikarmulai
pemilihan bahanbaku, jenis prosesserta
bahankimia yang digunakan,maka akan
menyebabkanterjadinya limbah yang
mencemari lingkungan, terutama yang
disebabkamwlehkandungatimbahB3 (Crom
VI, Pb, Cd, danlain lain). Biasanyé&ulit jok
dibuatdaribaharkulit sapidankerbauutuh
(whole hide) yangmempunyakualitasbaik
(tidakadacacat-cacadkibatgigitanseranggé
parasit, cacat akibat terjadinya luka dan
goresandanlain lain). Untuk membuakulit
Jok yang berkualitasdibutuhkankulit di
bagiarrajah(grainlayer). Sehinggdarggual
mempunyanilai tambatyangtinggi). Seiring
dengaradanygperkembangateknologidan
kesadarankonsumen akan kepeduliannya
terhadap lingkungan hidup, maka sudah
saatnygrosegenyamakaikulit dilakukan
dengan menggunakanbahan kimia yang
ramah lingkungan, sehinggalimbah yang
dihasilkarakanamarterhadapnakhlukhidup
maupuningkungandi sekitarnyaPenelitian
pembuatarkulit Jokini akanmenggunakan
teknologiprosesamahlingkungan sehingga
hasil produknya nanti diharapkan tidak
mengandundg33 yang membahayakamagi
kesehatamanusiadanlingkungan.Saatni
untuk prosespembuatarkulit Jok masih
menggunakarbahanpenyamakkrom yang
didugaakanmenghasilkatimbahB3. Guna
menghindari kandungan B3, baik dalam
produk kulitnya maupun limbah yang
dihasikanperludicarialternatifpenggunaan
bahan penyamak lainnya yaitu : bahan
penyamak nabati, bahan penyamak
aluminium, bahan penyamak aldehide
maupunkombinasi (Anonim, 1995). Hasil
produk kulit Jok tersebut diharapkan
memenuhsyaratyangtelahditetapkaroleh
SNlatauStandatainnya.

Kulit Jokbiasanyaselaindigunakan
untukkeperluarmpembuatagok mobil, juga
untuk bahan pembuatanjok keperluan
mebelair (furniture), yang masing-masing
mempunyai persyaratanteknis sesuai
kebutuhanny&Schmidt,H,2001). Saatini di
Indonesiasudahmulai banyak mengekspor
mebel yang dikombinasikandengankulit
untukkeperluarpembuatafok kursi/ meja,
yang harganyasangatmahal. Pangsapasar
dunia masih sangatterbukaluas, terutama
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pasakropa.

Menurutdatadari BASF (2010),total
kebutuharkulit yangdigunakaruntukinterior
mobil berjumlahl10-15m? terdiri dari: Seat

covers / cor seat sebanya : 4-5h ; Roof liner :

3-4m” Door panels: 2-3m “Dashboard : 2
n?; Seeringwheels0,4mz danlain-lainnya 2
Sharphous€1983) dan GaomingC.,
Bingzhang.. andBo L (2011)mengatakan,
kulit jok biasanyalibuatdarikulit sapi, yang
disamak dengan bahan penyamak krom,
bahan penyamak nabati atau kombinasi
keduanyadenganbahanpenyamaksyntetis
(syntan). Bahanpenyamalkiabatiumumnya
akanmenghasilkarkulit yangkaku,kurang
lemas, tidak tahan terhadap panas jika
dibandingkandengankulit yang disamak
dengarbaharpenyamakrom.

Menurut Thorstensen(1976)
keunggularprosessamakulang(retanning ),
menggunakanbahan penyamak sintetik
(syntan), adalah: akan memberikanwarna
yanglebih cerahpadakulit yangdihasilkan,
baik menggunakarbahanpenyamakkrom
maupurbaharpenyamakiabatikulit nampak
kelihatan berisi (fullness), memberikan
pegangankulit lebih lemas, serta dapat
berfungssebagapengikatmordan) terhadap
zat warna kulit, pada proses pewarnaan
(dying).

Beberapdahunmendatang20tahun)
penyamakankulit dengan menggunakan
bahan penyamak krom, masih sangat
dibutuhkankarenasampaisaatini belum
ditemukanbahanlain yang menghasilkan
kulit jadi “ finished leather “ sepertijika
disamak dengan bahan penyamak krom
(Covington,2000). Keunggularsifatyang
dimiliki yaituantardain: lemasJentur,lebih
tahan terhadap pengaruh mekanis, fisis
maupurbiologis,sehingg&ulit tersebutiapat
digunakamuntukberbagafOttawa E,2011).

MenurutSNI Kulit JokSNI.06-0776-
1989, persyaratanfisika yang diperlukan
adalahsebagaberikut:

1.Kekuatartarik(kg/cnf) Min=125
2.Kemuluran%) Min=40
3.Kekuatanahit(kg/cm) Min =50
4.Kekuatarsobel(kgf/cm) Min=20

SedangkamenurutAcceptable Quality
Levelsin Leather (1976),persyaratafisika
yangdiperlukaradalalsebagaberikut:
1.Kekuatanarik (kg/cnt)

tebalkk2mm=min=100
2.Kemuluran(%)
max=50
3.Kekuatanahit(kg/cm)
tebalkk2mm=min=30
4.Kekuatarsobeklkgf/cm)
tebalkk2mm=min=15

Menurut SNI 19-7188.3.1-2006
Kriteria ekolabel Bagian 3. Kategori produk

kulit  Seksi 1 : Kulit jadi,mempunyai
persyarataambandatasepertberikut:
1.Cr(VI) =<3 ppm

2. PentaklorofenofPCP) =<5 ppm
3.Formaldehyddebas  =<200ppm
4. ZatwarnaAzo =<30 ppm

5.Logamberat(As, CddanPb)=100ppm
(masing-masingpgam)
6. Tetra-Klorofenol(TCP) =5ppm

MenurutstandamDIN 53351( Flexing
endurance ), ketahanamengkukuntukkulit
JokOtomotif, harus> 50.000kali, kulit tidak
mengalamiretak. Sedangkarmenurut TFI,
kulit JokuntukOtomotif, harusmempunyai
kekuatarbengkukmin. 200.000kali, kulit
tidak retak.Terdapatkorelasi antara sifat
kekuatartarikdankemulurarkulit. Kulit yang
mempunyai sifat kekuatan tarik tinggi,
biasanyanempunyatingkatkemuluranyang
rendahKulit yangmempunyasifatkekuatan
jahityangtinggi, biasanyakanmempunyai
sifat kekuatan sobek yang tinggi pula
(Anonim,2009).

Berkaitandenganhal tersebutperlu
melakukarmpenelitiartentangpembuatakulit
Jokyangramahlingkunganuntukkeperluan
pembuatanjok mobil, serta kualitasnya
memenuhsyarasesuadenganSNI06 0775
1989Kulit Jokdanstandatainnyayangsesuai
dengarkebutuharpasarHasil penelitianini
diharapkan akan dapat disosialisasikan
kepadandustripenyamakamulit, sehingga
akan tertarik memproduksikulit jok, dan
minimal produknyaakan dapatmemenuhi
kebutuhanindustri assesories mobil dalam
negeri,yangselamani masihimpor. Adapun
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tujuandaripenelitianini adalahh membuat
kulit Jok ramahlingkungandari kulit sapi
untukotomotif, sesualSN106 0775 1989:
Kulit Jok(Upholstery Leather) DanSNI 19-
7188.3.1-2006 Kriteria ekolabelBagian3.
Kategoriprodukkulit Seksil : Kulit jadi.

BAHANDANMETODE PENELITIAN
Bahan Pendlitian

Bahanpenelitianterdiri ataskulit sapi
mentahawetgaramkualitasl, 2 dan3, dari
Jawalengalsebanyak(360kg), baharkimia
untuk proseseamhouse (soaking- tanning):
tepol kapur,batingagent, degreasing aget, fat
liquaoring agent,  natriumsulfida,oropon,
asanformat,asamsulfat,kromosalmimosa
powder, auxiliary syntan sertabaharkimia
untuk prosesfinishing: binder dan bahan
pewarna. Semua bahan kimia tersebut
diperolehdariagenbaharkimia yangadadi
Daerah IstimewaYogyakartadan Jawa
Tengah.

Alat Penelitian

Alat penelitiarterdiriatas mesinuntuk
prosegkimia: drumkayuuntukprosesoaking
sampadengarprosedinishing, mesinuntuk
prosesnekanik: fleshing machine; splitting
machine; buffing machine, embossing
machine; stacking machine; ironing machine
dan toggling machine dan alat penunjang
untuk proses: kuda-kuda;pH stick; pisau,
pisau;emberplastikdansarungangarplasik.
Mesin dan alat tersebut berada di
LaboratoriumPenelitianProse?enyamakan
Kulit, BalaiBesaKulit, KaretdanPlastikdan
Industri PenyamakarKulit Lembah Tidar
JayadiMagelangJawalrengah.

MetodePendlitian

Proses penyamakankulit sampai
dengarprosedinishing , dilakukanmenurut
metodeyangbiasadilaksanakamlehBalai
BesarKulit, KaretdanPlastik,dikombinasi
dengammetodeyangdilakukandiperusahaan.
Pada saat penyamakan(tanning) dan
penyamakanulang (retanning), masing-
masing prosesdipisahkandenganformula
yang berbedasesuaidenganformula pada
rancangapenelitianMengacpadabeberapa
hasil studi pustakadan parameteruji yang

terdapapadaSNI 06-0779-1989(SNI- Kulit
Jok) dan SNI 19 7188.3. 1 2006 (SNI
Kriteria Ekolabel), danhasilprapenelitian,
maka rancanganpenelitian menggunakan
formulasepertipadarabell berikut:

Tabell. RancangarPenelitian

Retanning syntan (% )
Tanning( % )
16% (S1) | 20% (S2)
Krom
2% (K1) ( K1,81) | (K1,82)
4% (K 2) ( K2,S1) | (K2, S2)
Nabati O (S3) [ B (S4)
15%(N1) (N1,S3) | (N1,S4)
26% (N 2) (N2,S3) (N2,S4)
Pengujian

Kulit jok hasil penelitian, kemudian
dilakukan pengujianberdasarkarparameter
uji yangadadi SN106-0779-1989(SNI-Kulit
Jok)danSNI197188.3.1 2006(SNIKriteria
Ekolabel) serta menurutAnonim (1976),
persyaratafisika yangdiperlukanuntukkulit
jok dari penyamakarkombinasi.Untuk uiji
ketahananbenkuk menggunakanstandar
standabDIN 53351F|exing endurance.

HASIL DANPEMBAHASAN

Hasil uji sifatfisis danuji kimia untuk
parameteekolabelterhadagembilaiembar
kulit jok hasil penelitian, disajikan pada
gambarl sampadengargamba# sertatabel
2.Kulit jok dengamroseskombinasibahan
penyamalkkrom dansyntansertakombinasi
bahanpenyamaknabati dan syntan sifat
fisisnyaadalatsebagaberikut:

Kekuatan Tarik (tensle strength)

Hasiluji kekuatanarikterhadagkulit jok yang
diproses menggunakankombinasi bahan
penyamalkkrom dansyntansertakombinasi
baharpenyamalnabatidansyntan seperti
terlihatpadaGambard berikut:
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300 271.93

222.80 221.28

210.55 218.78

IKrom
jNabati

KekuatanTarik(kg/cm2)

K1S1,N1S3 K2S1,N2S3 K182, N1S4 K2S2, N2s4

Kode Kulit

Gamba 1. Kekuatau tarik ( kg/crr?)

Gambarl. menunjukkarbahwakulit
jok dengarkode: K1S1;K2S1; K1S2,hasil
ujinya memenuhisyaratjika dibandingkan
dengarsyaratminimal SNI Kulit Jok,yaitu
125kg/cnt, sedangkakulit Jokdengarkode
K2S2tidakmemenuhgyarat. Formulayang
digunakan yaitu bahan penyamak krom
sebesad % dan bahanpenyamaksyntan
sebanyakR0%.Penambahapemakaiakrom
sebanyak? %, ternyatatidak berpengaruh
secarasignificant terhadapsifat fisis, hasil
kulit jadinya.Sedangkapenambahaayntan
sebanyald % sangaberpengarukerhadap
hasilkekuatartarik. Pemberiarsyntanyang
berlebihan akan menyebabkanturunnya
kekuatartarik padakulit yangdihasilkan(Kit
Bird and Earnshaw1995 ). Jika hasil uji
dibandingkan dengan Acceptable Quality
Levelsin Leahers ( AQL ), makasemuéhasil
uji telahmemenuhsyaratHalini dikarenakan
prosesyang dilaksanakandalam penelitian
menggunakaprosesamakkombinasiyaitu
menggunakanbahan penyamak krom
kombinasidengarbahanpenyamalsyntan,
sedangkarpada SNI Kulit Jok, prosesnya
menggunakarbahanpenyamakfull krom.
Selanjutnyakulit jok dengankode: N1S3;
N2S3;N1S4,danN2S4semua hasilujinya
memenuhsyaratika dibandingkardengan
syaratminimal SNI Kulit Jok,maupunsyarat
AQL Penambaharpemakaian bahan
penyamaknabati sebanyakll %, ternyata
sangat berpengaruhsecarasignifican
terhadagsifatfisis kekuatartarik hasilkulit
jok denganmenggunakarkombinasibahan
penyamalsyntansebanyak 6 %. Sedangkan
penambahanbahan penyamak nabati
sebanyal 1% tidak berpengarulterhadap
hasil kekuatantarik padakulit jok yang

diproses menggunakankombinasi bahan
penyamalsyntansebanyald 8%. Kenaikan
baharpenyamalsyntan sebesa? %, tidak

akan berpengaruhierhadapkekuatantarik
padakulit yangdisamakmenggunakabahan
penyamakabatisebesat 6% s/d18%. Kulit
yangdisamaldengarbahamenyamalkabati,
akan menghasilkatkulit yanglebihkakudan
kurangtaharterhadapi(Sharphause, 1995
sehingganenghasilkakekuatartarik yang

tinggi.

Kemuluran (Elongation of Break)

Hasil uji kemuluranterhadagkulit jok yang
diproses menggunakankombinasi bahan
penyamak krom dan syntan, maupun
kombinasbaharpenyamakabatidansyntan,
sepertterlihatpadaGambage, berikut:

= 4000

krom
[Nabati

Kemuluran(%)

K1S1,N1S3 K2S1,N2S3  K1S2,N1S4 K2S2, N2S4

Kode Kulit

Gambar2 : Kemuluran( %)

Gambar2, menunjukkarbahwakulit
jok dengarkodeK1S1;K2S1dankK2S2,hasil
uji kemulurannyamemenuhsyaratminimal
SNI kulit Jok,yaitu> dari40%. Sedangkan
kulit JokdengarkodeK1S2,hasilujinyatidak
memenuhsyaratSNI Kulit Jok.Sepertisifat
kekuatantarik, sifat kemulurankulit juga
sangapentingsekali,untuk pembuatarkulit
jok (BASF). Seperthalnyapadauji kekuatan
tarik, makahasiluji kemulurarkulit, untuk
penambahabaharpenyamalkromsebanyak
2%,tidakmempengarutasiluji. Sedangkan
untukpenambahahaharpenyamalsyntand
%, berpengaruhterhadapkemulurankulit.
Syntardisini bertindaksebagabahamengisi,
mengakibatkankulit menjadi lebih kuat,
sehingg&emulurannyanenjadilebihrendah
(Anonim,2009).

PEMBUATAN KULIT JOK (UPHOLSTERY)......

...(Suliestiyah Wiyodiningrat, dkk) 13




Selanjutnya kulit jok dengan kode
N1S3; N2S3; N1S4 dan N2S4, hasil uji
kemulurannya semua memenuhi syarat
minimal SNI kulit Jok,yaitu> dari40 %.
Sedangkamenurutpersyarata\QL, maka
hanyakulit Jok dengankode N1S3, hasil
ujinya  memenuhi syarat Kulit Jok.
Sedangkarkulit lainnya tidak memenubhi
syaratkulit terlalumulur, tidak cocokuntuk
kulit jok. Kemuluranyangdiperlukanhanya
50 % (Acceptable Quality Levels in
Leathers,1976).

Kekuatanjahit (stitch-tear strength)

Hasil uji kekuatarjahit terhadagkulit
jok yang diprosesmenggunakarkombinasi
bahanpenyamakkrom dan syntanmaupun
kombinasbahampenyamakabatdansyntan,
sepertterlihatpadagambag, berikut:

300

250

197.62

200 E
17115 16333 =

150 13278[%  |Krom

FINabati

100

50

KekuatanJahit(kg/cm2)

K1S1,N1S3  K2S1,N2S3 K1S2,N1S4 K2S2,N2S4

Kode Kulit

Gamba 3 : Kekuatau jahit ( kg/cr?)

Gambar3. menunjukkanbahwakulit
jok dengankode K1S1; K2S1, K1S2 dan
K2S2, hasil uji kekuatan jahit semua
memenuhsyaraiminimal SNI kulit Jok,yaitu
> dari 50 kg/cm2. Menurut BASF (Pocket
Book for the Leather echnologist), bahwa
kekuatarjahit, merupakarsyaratyangsangat
penting sekali dalam kegunakannyaintuk
kulit jok, apalagikulit jok untuk otomotif.
Untukkulit jok dengarketebalarnk 2 mm,
memerlukan persyaratanminimal untuk
kekuatai jahit sebesz 10C kg/crr .’Semaki
tinggi hasiluji kekuatarjahit nya,kulit jok
tersebusangabaik untukkeperluarkulit jok
otomotif (Anonim, 2009). Hal ini dikuatkan
olehpersyaratayangdiperlukanuntukkulit

jok,samak kombinasi menurut Anonim
(1976)untukkekuatanahitmin.100kg/cnt.
Selanjutnya kulit jok dengan kode
N1S3; N2S3, N1S4 dan N2S4, hasil uji
kekuatan jahit semua memenuhi syarat
minimal SNI kulit Jok,yaitu 50kg/cm2dan
jugamemenuhgsyaratAQL, min 100kg/cm2.
MenurutBASF ( Pocket Book for the Leather
technologist), bahwa kekuatan jahit,
merupakarsyaratyangsangapentingsekali
untukpersyaratamkulit jok, apalagikulit jok
untuk otomotif. Untuk kulit jok dengan
ketebalarx 2 mm, memerlukarpersyaratan
minimal untuk kekuatanjahit sebesarl00
kg/cnt. Semakirtinggi hasiluji kekuatanahit
nya, kulit jok tersebutsangatbaik untuk
keperluarkulit jok otomotif (Anonim, 2009).
Hal ini dikuatkanoleh persyarataryang
diperlukanuntukkulit jok, samakkombinasi
menurut  Acceptable Quality Levels in
Leathers(Anonim,1976),untukkekuatanahit
min. 100kg/ cne. Seperihalnyapadahasiluji
kekuatan tarik, maka penambahanbahan
penyamalnabatisebanyak 1%, padaproses
penyamakakombinasimenggunakabahan
penyamaksyntansebanyak 16 % sangat
berpengaruhyaitu meningkatkankekuatan
tarik padahasilkulit jadinya.Penggunakan
bahan penyamak nabati yang banyak
menyebabkankulit menjadi kaku/keras,
hinggakekuatartarik menjadiinggi(Flaherty
0.dkk,1978dan( Purnomo;1986).

K ekuatan sobek (split-tear Srength)

Hasil uji kekuatan sobek (kg/cn¥)
terhadajikulit jok yangdiprosesnenggunakan
kominasibaharmpenyamakkrom dansyntan
sertakombinasibaharpenyamalnabatidan
syntansepertterlihatpadagamba#, berikut:

80 74.66
70
60

49.89 4673
50

ElKrom
[INabati

40

37.55

30

20
10

KekuatanSobek(kg/cm2)

K1S1,N1S3 K2S1,N2S3 K1S2,N1S4 K2S2,N2S4

Kode Kulit

Gamba 4 : Kekuatat sobel ( kg/ cm)
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Gambar4, menunjukkanbahwakulit
jok dengarkodeK1S1;K2S1,danK1S2hasil
uji kekuatarsobek memenuhsyaratminimal
SNIkulit Jok,yaitu>dari20kg/cm2 Menurut
BASF (Pocket Book for the Leather
Technologist), bahwa kekuatan sobek,
merupakarsyaratyangsangapentingsekali
dalamkegunakannyantukkulit jok, apalagi
kulit jok untuk otomotif. Untuk kulit jok
dengan ketebalan< 2 mm, memerlukan
persyaratanminimal untuk kekuatansobek
sebesar20 kg/cnt. Makin tinggi kekuatan
sobekyangdihasilkankulit jok, akanlebih
memenuhisyaratuntuk kulit jok. Menurut
persyaratarAQL, semuakulit memenuhi
syarat., Sepertihalnya hasil uji yang lain,
maka pertambaharbahanpenyamakkrom
sebanyak %, tidak mempengaruhiasiluji
kekuatansobek, tetapi penambaharahan
penyamalsyntansebanyald %, berpengaruh
terhadaasilujinya.

Darihasiluji untukparameterkekuatan
tarik ; kemulurankekuatanahitdankekuatan
sobekdapatdisimpulkanbahwakulit dengan
kodeK2S1,memenuhsyaratSNI Kulit Jok
(Upholstery leather ) SN106.0779 1989,dan
Acceptable Quality Levels in Leahers
(AQL,1976) KodeK2S1 ,adalatkulit jok yang
diprosegdengarbaharmpenyamalkrom4 %
kombinasdengarbaharpenyamalsyntanl6
%.

Selanjutnya kulit jok dengan kode
N1S3; N2S3; N1S4 dan N2S4 hasil uji
kekuatarsobek memenuhsyaratminimal
SNI kulit Jok,yaitu> dari20 kg/cm2dan
syara AQL, yakni min. 15 kg/crr’ untuk kulit
tebal> 2 mm. MenurutBASF ( Pocket Book
for theLeather technologist), bahwakekuatan
sobek merupakarsyaratyangsangapenting
sekalidalamkegunakannyantukkulit jok,
apalagikulit jok untukotomotif. Untuk kulit
jok dengarketebalark 2 mm, memerlukan
persyaratarminimal untuk kekuatansobek
sebesar 40 kg/cnt. Makin tinggi kekuatan
sobekyangdihasilkankulit jok, akanlebih
memenuhisyaratuntuk kulit jok. Menurut
persyaratarlAQL, semuakulit memenuhi
syaratSeperthalnyahasiluji yanglain,maka
pertambahabaharpenyamalkromsebanyak
2 %, tidak mempengaruhiasiluji kekuatan
sobek,tetapipenambahahaharnpenyamak
syntansebanyald %, berpengarukerhadap

hasilujinya. Dari hasiluji terhadagarameter
uji: kekuatartarik; kemulurarkulit; kekuatan
jahit dan kekuatansobekkulit jok yang
dihasilkan pada proses penyamakan
menggunakanbahan penyamak nabati
kombinasidengarbahanpenyamalsyntan,
makakulit jok dengarkodeN2S3 adalatkulit
jok yangpalingbaik, memenuhsyaratSNI
kulit jok dan syaratAQL, yaitu kulit Jok
diproseslengarbaharpenyamakabat25%,
kombinasibahanpenyamaksyntan 16 %.
Hasil uji memenuhKriteria ekolabelBagian
3.Kategoriprodukkulit Seksil : Kulit jadi

Untuk mengetahuiapakahkulit Jok
yangdihasilkantelahmemenuhsyaratramah
lingkungan, maka produk kulit jok yang
dihasilkan dengan menggunakanbahan
penyamakkrom kombinasidenganbahan
penyamalsyntandi uji sesuadengarSNI 19-
7188.3.1-2006KTriteria ekolabelBagian3.
Kategoriprodukkulit Seksil : Kulit jadi,
dengarhasilpadatabel2 berikut: Tabel2.
Hasil uji Ekolabel untuk kulit Jok hasil
penelitian,sesuaiSNI 19- 7188.3.12006
Kriteria ekolabelBagian3. Kategoriproduk
kulit Seksil: Kulit jadi

Hadl Uji
Kisl K2sl K12 K282
(2% .16% A%, 16% 26, 20%) (| %%.20%)

Keterangan
SNI Kriteria Ekolabel

No. Macam Uji

1 | Pb+ (uglg) | Ttd Ttd Ttd Ttd <100ppm

2 [ce mon) | T Td Td Td <100ppm

Krom hexava-

ler mg/kg;

<3ppm

3. 0,3415 1,3880 04239 1,3906

KeteranganTtd: tidakterdeteksiBatasLimitAlat/IDL
Cd=0,0348mg/L; Pb=0,2692mg/L

Daritabeldiatasdapatterlihatbahwa
semugulit jok yangdihasilkardaripenelitian
,telahmemenuhsebagianKriteria Ekolabel(
SNI19-7188.3.12008.

Penggunaanbahan penyamak krom
sampai dengan 4%, kombinasi bahan
penyamaksintan 16%-18%, masih cukup
amanbagilingkungan karenaternyatahasil
ujinya menunjukkankadar Pb+, Cd+ tidak
terdeteksi.Bertambahnygpemakaianbahan
penyamakkrom, ternyataakanmenaikkan
kadar krom hexavalendalam kulit yang
dihasilkan.

Hasll pengujian kulit jok, terhadap
parameter uji bengkuk (Flexing
endurance)

SesuastandaDIN 53351, ketahanan
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bengkukuntukkulit Jok Otomotif, harus>
50.000kali, kulit tidak mengalamiretak.
Sedangkamenurut TFI, kulit Jok untuk
Otomotif (car seat), harus mempunyai
kekuatarbengkuk,min. 200.000kali, kulit
tidakretak.

Dari hasiluji kulit jok yangdihasilkan
dalampenelitianini semuaelahmemenuhi
syaratkulit jok untukotomotif, yaitu padauji

Kekuatanbengkuk sebanyak200.000kali,
kulit tidakretak,masihdalamkeadaamtuh.

Matrik perbandingan hasl ujifiska

Gunamengetahunasilkulit jok yang
terbaikdiantarakulit jok yangdihasilkandari
proseskombinasi krom syntandan proses
kombinasinabatisyntanperludilihat pada
Tabel3berikut:

Tabel3. Perbandingahasiluiji fisika terbaikdarikulit jok KombinasiKrom Syntan(K2 S1)
danKulit JokkombinasiNabatiSyntan(N2 S3)

No Perameter Uj (40/!)(,21%%@) (260I/\(l>,21$§)/o) Kuﬁtl\lJlok Ktﬁ?JLok
1 | KekuatariTarik, kg/cm {min) 211,81 271,93| 125,00 100,00
2 | Kemuluran% 44,00 54,00| Min.40,00 | Mak.50,00
3 | KekuatanJahit,kg/cm(min) 163,33 246,17 50,00 100,00
4 | KekuatanSobekkg/cm(min) 34,45 74,66 20,00 15,00
Jikadilihat daritabeldiatasdandengan ~ KESIMPULAN

analisa

« Ditinjau dari persyaratarSNI Kulit Jok
semua memenubhi syarat, tetapi jika
dibandingkardengarpersyaratadQL,maka
kulit jok dengarkodeK2S1(kombinasi4%
kromdansyntanl6% ), adalalkulit jok yang
memenuhsyarat.

- Ditinjau dari segi efisiensi beaya
penggunaahaharkimia, makakulit jok kode
K2S1,lebih murahjika dibandingkardengan
kulit jok kodeN2S3.Hargabaharmpenyamak
kromlebih murahjika dibandingkardengan
harga bahan penyamak nabati (mimosa
powder).Penggunaahaharpenyamakrom
padakulit jok kodeK2S1jugalebih sedikit
(4%), sedangkankulit jok kode N2S3
menggunakabaharpenyamalnabatiyang
cukupbanyak 26%).

« Hasil kulit jok dengankode K2S1 jika
dilihat dari performannyakelihatanlebih
Tightness, Fullness dan Softness
dibandingkarkulit jok kodeN2S3.

1. Darihasilpenelitiandidapatkarformula
yangterbaikuntukpembuatarkulit jok
ramah lingkungan adalah dengan
menggunakanbahan penyamak krom
sebanyald % kombinasidengarbahan
penyamalsyntansebanyaki6 %, yaitu
kulit jok dengankode K2S1. Hasil uiji
fisika Kulit tersebutadalah sebagai
berikut: kekuatartarik: 211,81kg/ cn,
Kemuluran: 44,00 %, kekuatan Jahit:
163,33kg/ cnmtdankekuatarsobek:34,45
kg/cnre.

2. Semuaformula yang Kriteria Ekolabel.
SNI19-7188.3.12006

3. Semuaformula yang digunakandalam
pembuatarkulit jok, menghasilkarkulit
jok yang telah memenuhisyarat untuk
kulit jok otomotif (carseat) ditinjau dari
ketaharbengkukny200.00ali).
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